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ABSTRAK
EFEKTIVITASMODEL GUIDED DISCOVERY LEARNING DITINJAU
DARI KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS
DAN SELF CONFIDENCE SISWA
(Studi pada Siswa Kelas V111 Semester Genap SMP Negeri 25
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017)
Oleh

DINA CAHYA FADILLA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas guided discovery learning
ditinjau dari kemampuan representas matematis dan self confidence siswa
Desain yang digunakan adalah pretest posttest control group design. Populasinya
adalah seluruh siswa kelas VIl SMP Negeri 25 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran
2016/2017 yang terdistribus dalam sembilan kelas. Pengambilan sampel dilaku-
kan menggunakan teknik purposive sampling. Data penelitian diperoleh melalui
tes kemampuan representas matematis dan angket skala self confidence.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa guided discovery learning tidak efektif
ditinjau dari kemampuan representasi matematis dan self confidence siswa.

Kata kunci: Representas Matematis, Self Confidence, Guided Discovery
Learning
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di dunia saat ini sudah
sangat pesat. Indonesia merupakan salah satu negara yang mendapatkan pengaruh
dari perkembangan IPTEK tersebut. Jikatidak mampu mengikuti perkembangan
IPTEK, Indonesia tidak akan mampu bersaing dengan negara lain. Untuk mem-
bangun Indonesia yang mampu bersaing dengan negara-negara lainnya, diper-
lukan sumber daya manusia (SDM) berkualitas. SDM yang berkualitas merupa-
kan sosok manusia seutuhnya yang bisa memecahkan persoalan hari ini dan masa
mendatang. Oleh sebab itu, upaya dalam meningkatkan SDM yang berkualitas

harus dilakukan.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk menghasilkan
SDM yang berkualitas adalah merancang sistem pendidikan nasional. Adapun
tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendi-
dikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 yaitu mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan harus mampu

membentuk SDM yang memiliki kreativitas dan kemandiirian sehingga mampu
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mewujudkan kehidupan bangsa yang cerdas dan berdaya saing di era

global.

Di Indonesia, pemerintah menyelenggarakan pendidikan melalui pendidikan
formal. Rangkaian pendidikan formal mulai dari sekolah dasar, sekolah mene-
ngah, hingga perguruan tinggi, yang didukung dengan program wajib belgar
sembilan tahun. Dalam setigp jenjang pendidikan tersebut, matematika merupa-
kan mata pelgaran yang wajib diberikan kepada siswa. Dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Indonesia Nomor 23 tahun 2006 dijelaskan bahwa mata
pelgaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari
sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,

analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan bekerjasama.

Tujuan pembelgaran matematika di Indonesia termuat dalam Permendiknas
Nomor 22 Tahun 2006 yaitu bahwa pelgjaran matematika bertujuan agar pesera
didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, menggunakan
penalaran, memecahkan masalah, mengomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Hal tersebut
juga dirumuskan oleh NCTM (2000:7) bahwa tujuan pembelgaran matematika
terdiri dari lima standar kemampuan matematika yang harus dimiliki oleh siswa,
yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan komu-
nikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), kemampuan penalaran

(reasoning) dan kemampuan representasi (representation).
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Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa salah satu tujuan pembelgaran
matematika adalah siswa memiliki kemampuan representasi matematis. Namun,
tujuan pembel gjaran matematika belum tercapai dengan baik di Indonesia. Hal ini
terlihat pada hasil Programme for International Student Assesment (PISA) tahun
2015, Indonesia hanya menduduki rangking 62 dari 70 peserta negara yang
mengikuti tes (OECD, 2016). Rendahnya hasil survei PISA tersebut dipengaruhi
oleh banyak faktor, salah satunya adalah siswa Indonesia kurang terbiasa
menyelesaikan soal-soal yang kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi dan
kreativitas dalam menyelesaikannya (Wardhani dan Rumiati, 2017:2). Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan soal
kontekstual masih rendah. Padaha dalam menyelesaikan soal-soal kontekstual
siswa perlu merepresentasikan soa tersebut terlebih dahulu ke dalam bentuk
simbol, tabel, gambar atau diagram untuk mempermudah dalam penyelesaian,

maka kemampuan representasi yang tinggi diperlukan dalam pembel gjaran.

Selain aspek kognitif berupa kemampuan representasi matematis, aspek afektif
juga harus diperhatikan dalam pembelgaran matematika. Salah satunya adalah
self confidence. Menurut Royal Melbourne Institute of Technology (RMIT)
(2009:3), self confidence berarti kepercayaan yang dimiliki individu dalam meraih
kesuksesan dan kompetensi, mempercayai kemampuan mengenai diri sendiri dan
dapat menghadapi situasi di sekelilingnya. Siswayang memiliki kepercayaan ter-
hadap kemampuan dalam dirinya akan mendapat dorongan menjadi lebih aktif
dan berani dalam menyelesaikan suatu persoalan sehingga dapat meningkatkan
prestasi belgar. Jadi, aspek afektif berupa self confidence penting dimiliki oleh

siswa
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Aspek self confidence masih diabaikan oleh guru dalam proses pembelgjaran. Hal
ini terbukti dari hasil TIMSS yang menunjukkan bahwa self confidence siswa di
Indonesia masih rendah yaitu dibawah 30% (TIMSS, 2007:181). Rendahnya
aspek self confidence ini besar kemungkinan diakibatkan karena keberhasilan
tujuan pembelgaran hanya diukur dari tes hasil kemampuan matematika siswa
sgja tanpa memperhatikan self confidence siswa. Hal tersebut mengakibatkan, self

confidence siswa kurang berkembang dengan baik.

SMP Negeri 25 Bandar Lampung merupakan sekolah yang memiliki karakteristik
yang sama dengan kebanyakan sekolah yang ada di Indonesia. Hal ini diketahui
dari pengamatan mengenal Situasi dan kondisi sekolah, usia siswa, serta proses
pembelgjaran yang sama dengan sekolah pada umumnya. Sekolah ini mengguna-
kan model pembelgaran konvensional, pembelgjaran matematika di kelas masih
cenderung menerapkan pembelgaran langsung yang berpusat pada guru. Dalam
hal ini biasanya guru hanya memberikan sedikit penjelasan materi dan meminta
siswa mengerjakan soal-soal yang ada pada buku paket kemudian dibahas ber-
sama sehingga hal tersebut menyebabkan siswa menjadi pasif dalam pem-
belgjaran. Pada pembelajaran seperti ini, siswatidak diberikan kesempatan untuk
merepresentasikan soal-soal tersebut karena hanya guru yang membahas
penyelesaian soal di depan kelas. Dalam proses pembelgjaran seperti ini, ke-
mampuan siswa dalam merepresentasikan ide-ide yang dimiliki tidak ber-

kembang.

Selain itu, siswa juga masih memiliki tingkat self confidence yang rendah.

Terlinat dalam pembelgjaran beberapa siswa tidak sungguh-sungguh dalam
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mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, siswa selau berpandangan bahwa
soal itu sulit sehingga siswa belum memiliki kemampuan untuk menyel esaikan
sesuatu dengan sungguh-sungguh yang merupakan salah satu indikator dari aspek
self confidence. Terdapat juga indikator lain yang belum tercapai yaitu sikap
selau berpandangan baik tentang dirinya dan kemampuannya. Hal tersebut ter-
lihat dari adanya beberapa siswa yang ditunjuk guru mengerjakan soal di depan
kelas, namun beberapa siswa tersebut tidak mau. Sikap seperti itu mencerminkan
bahwa siswa tersebut tidak memiliki sikap optimis akan kemampuan dirinya.
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, dapat dikatakan bahwa aspek self

confidence siswadi SMP Negeri 25 Bandar Lampung masih rendah.

Pembel g aran dengan langkah di atas juga kurang menimbulkan sikap siswa untuk
bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan soal yang diberikan guru. Siswa men-
jadi kurang antusias dalam belgar karena pada akhirnya soal tersebut akan
dibahas bersama oleh guru. Keadaan seperti ini mengakibatkan self confidence
siswa rendah. Oleh karena itu diperlukan adanya pembelgjaran yang dapat me-

ningkatkan self confidence siswa.

Untuk meningkatkan kemampuan representass matematis dan self confidence,
pembelgjaran harus mendorong siswa berpartisipas aktif dalam aktivitas di kelas
misalnya dengan diadakannya diskusi kelompok. Proses pembelgaran yang aktif
dapat memotivasi siswa untuk mengasah kepercayaan dirinya dalam mengung-
kapkan ide-ide atau gagasan matematis untuk memfasilitasi dirinya dalam me-
nyelesaikan masalah. Selain itu, guru harus melatih siswa mengerjakan soal -soal

masalah kontekstual. Dengan masalah tersebut, siswa akan membangun ide-ide
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matematisnya melalui representasi dari masalah tersebut sehingga mempermudah
penyelesaiannya. Diharapkan dengan pembelgjaran tersebut dapat meningkatkan

representasi matematis dan self confidence siswa.

Salah satu model pembelgjaran yang mungkin dapat meningkatkan kemampuan
representasi matematis dan self confidence siswa adalah guided discovery
learning. Pembelgjaran dengan modéd ini, ide atau gagasan dapat disampaikan
melalui proses penemuan. Sehingga siswa dapat menggali kemampuan represen-
tas matematisnya dan menemukan serta membangun pengetahuan matematika
melalui diskusi teman ataupun kelompok, menggunakan pengalaman siswa yang
sudah dimiliki sebelumnya dan bimbingan dari guru untuk mengeksplor
kemampuan merepresentasikan ide atau gagasan. Model guided discovery learn-
ing ini juga memberikan kesempatan kepada siswa agar aktif selama proses

pembel gjaran sedangkan guru hanya sebagai fasilitator sgja.

Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan studi eksperimen efektivitas model guided
discovery learning ditinjau dari kemampuan representasi matematis dan self
confidence siswa (studi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 25 Bandar Lampung

tahun pelgjaran 2016/2017).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah model guided discovery learning
efektif ditinjau dari kemampuan representas matematis dan self confidence

siswa?”



C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk menganalisis efektivitas model guided
discovery learning ditinjau dari kemampuan representas matematis dan self

confidence siswa.

D. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam
pendidikan matematika yang berkaitan dengan model guided discovery
learning serta hubungannya dengan peningkatan kemampuan representas
matematis siswa dan self confidence siswa terhadap pembel g aran matematika.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi pendidikan sebagai
aternatif dalam memilih model pembelgjaran yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan representasi matematis dan self confidence siswa. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman baru kepada siswa
dalam belgjar matematika dan dapat menjadi masukan serta bahan kgjian pada
penelitian yang lebih lanjut tentang penerapan model guided discovery

learning dalam kemampuan representasi matematis dan self confidence siswa.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penélitian ini adalah:
1. Efektivitas pembelgaran adalah ukuran keberhasilan untuk mencapai tujuan

pembelgjaran yang diharapkan. Guided discovery learning dikatakan efektif
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apabila peningkatan kemampuan representasi matematis siswa dengan guided
discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa dengan pembelgaran konvensional, peningkatan self
confidence siswa pada guided discovery learning lebih tinggi daripada
peningkatan self confidence siswa pada pembelgaran konvensiona, dan
persentase siswa yang memiliki kemampuan representasi dan self confidence
terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa pada guided discovery
learning.

2. Model pembelgjaran guided discovery adalah model pembelgaran yang
mendorong siswa menemukan generalisasi dengan bimbingan guru melalui
pertanyaan-pertanyaan dan langkah-langkah kerja dalam lembar kerja sehingga
siswa dapat mencari kesimpulan yang sesuai dengan tujuan pembelgjaran.

3. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan siswa mengungkapkan
ide-ide atau gagasan matematis secara tertulis dalam bentuk visual, ekspres
matematis, maupun kata-kata yang dipaparkan saat pembelgaran sebagal
upaya dalam menyel esalkan masalah matematika.

4. SHf confidence adalah keyakinan dari dalam diri siswa akan kemampuannya

untuk menyel esaikan suatu permasal ahan matematis yang dihadapi.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Kemampuan Representasi Matematis

Terdapat beberapa kemampuan matematis yang merupakan tujuan pembelajaran
matematika menurut Depdiknas dan NCTM. Kemampuan representasi matematis
merupakan salah satu kemampuan matematis yang hendaknya dimiliki oleh
masing-masing siswa setelah mempelgari matematika dan perlu dikembangkan

pada pembel gjaran di kelas

Menurut NCTM (2000:67), representasi merupakan ungkapan-ungkapan dari
konsep-konsep atau ide-ide matematika yang ditampilkan siswa dalam upaya
mencari suatu solusi dari masalah yang sedang dihadapi. Hutagaol (2013:87) me-
ngungkapkan bahwa representasi adalah kemampuan siswa mengomunikasikan

ide/gagasan matematika yang dipelgjari dengan caratertentu.

Berdasarkan dua pengertian kemampuan representasi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan representass matematis adalah kemampuan siswa dalam
mengungkapkan ide-ide atau gagasan matematis secara tertulis sebagai upaya

dalam menyelesalkan masalah matematika. Ragam representas matematis ini



10

dapat berupa gambar, diagram, grafik, tabel, persamaan, notasi atau simbol mate-

matik, dan tulisan dalam bentuk kata-kata.

Kemampuan representasi matematis memiliki peranan penting dalam pembe-

lgaran matematika. Dalam standar NCTM (2000:67), kemampuan representasi

yang dimiliki siswa, program pembelgjaran dari prataman kanak-kanak sampai

kelas X1 harus memungkinkan siswa untuk:

a. menciptakan dan menggunakan representas untuk mengorganisir, mencatat,
dan mengkomunikasikan ide-ide matematika;

b. memilih, menerapkan, dan menerjemahkan representasi matematika untuk
memecahkan masalah;

c. menggunakan representasi untuk memodelkan dan menginterpretasikan

fenomenafisik, sosial, dan fenomena matematika

Terdapat tiga bentuk representas matematis, yaitu representasi visual, represen-
tas simbolik dan representasi verbal. Ketiga bentuk representasi ini sangat diper-
lukan oleh siswa saat belgar matematika. Dengan menggunakan ketiga kemam-
puan representas tersebut, siswa akan mempermudah dirinya sendiri dalam
menyelesailkan masalah yang dihadapinya. Mudzakir (2006:47) mengungkapkan
indikator kemampuan representasi matematis seperti pada Tabel 2.1. Berdasarkan
pendapat tersebut, indikator kemampuan representas matematis yang akan
digunakan sebagai berikut.

a Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas masalah dan

memfasilitas masalah.
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b. Membuat persamaan atau ekspresi matematis dari representasi lain yang

diberikan.

c. Menyelesaikan masalah dari suatu ekspresi matematis.

d. Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis.

Tabel 2.1 Indikator Representasi Matematis

No

Representasi

Bentuk-Bentuk Indikator Operasional

1

Representasi visuad;

diagram, tabel atau
grafik, dan gambar

Menyajikan kembali data atau informasi dari
suatu representasi ke representasi diagram,
grafik, atau tabel

Menggunakan representas visual untuk
menyel esalkan masalah

Membuat gambar pola-pola geometri
Membuat gambar bangun geometri untuk
memperjelas masalah dan memfasilitasi
masalah

2 | Persamaan atau Membuat persamaan atau model matematika
ekspres matematis dari representasi lain yang diberikan
Membuat konjektur dari suatu pola bilangan
Menyelesaikan masalah dengan melibatkan
suatu ekspresi matematis
3 | Katarkatateks atau Membuat situas masalah berdasarkan data
tertulis atau representasi yang diberikan

Menuliskan interpretasi dari suatu
representas

Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu
representasi yang diberikan

Menuliskan langkah-langkah penyelesaian
masalah dengan kata-kata atau teks tertulis
Menjawab soa dengan menggunakan kata-
kata atau teks tertulis

2. Sdf Confidence

Dikutip dari Mudzakir (2006:47)

Dalam Bahasa Indonesia, self confidence artinya adalah kepercayaan diri. Marsa

(2014:13) menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah kemampuan dan

keyakinan diri sendiri untuk membentuk pemahaman dan keyakinan siswa




12

tentang kemampuannya dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Menurut
Molloy (2010:138), kepercayaan diri adalah merasa mampu, nyaman, dan puas
dengan diri sendiri. Dapat dismpulkan bahwa kepercayaan diri siswa yaitu
keyakinan dari dalam diri siswa akan kemampuannya untuk menyel esaikan suatu

permasal ahan yang dihadapi.

Daam pembelgjaran di kelas, guru menjadi role model yang mengatur jalannya
pembelgjaran, sehingga peran guru sangat penting dalam meningkatkan self confi-
dence siswa. Sgaan dengan Jossey-Bass Teacher (2009:4) yang mengung-
kapkan bahwa guru dan metode pembelgaran yang diterapkan dikelas akan
berpengaruh langsung pada kepercayaan diri siswa, saat siswa dihadapkan dengan
situasi yang membuatnya tertantang dan memiliki perasaan yang menyenangkan
maka kepercayaan diri siswa pun akan meningkat. Oleh karena itu, diperlukan
guru yang dapat mengembangkan pembelgaran dan memilih aternatif model
pembelgaran yang sesuai sehingga tingkat kepercayaan diri siswa dapat

berkembang dengan baik.

Kepercayaan diri yang dimiliki siswa memiliki tingkat yang berbeda-beda dan
tidak muncul begitu sgja. Menurut Surya (2010:261-264), aspek psikologis yang
mempengaruhi dan membentuk percaya diri, yaitu gabungan unsur karakteristik
citra fisik, citra psikologis, citra sosia, aspirasi, prestasi, dan emosional, antara
lain: 1) pengendali diri, 2) suasana hati yang sedang dihayati, 3) citrafisik, 4) citra
sosia, dan 5) citra diri ditambah aspek keterampilan teknis, yaitu kemampuan
menyusun kerangka berpikir dan keterampilan berbuat dalam menyelesaikan

masalah. Lauster (Ghufron dan Rini, 2011:35-36), menyatakan aspek-aspek
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kepercayaan diri yaitu: 1) keyakinan kemampuan diri, 2) optimis, 3) objektif, 4)

bertanggung jawab, 5) rasional dan realistis.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang
terdapat pada self confidence ini sangatlah penting. Melalui keyakinan diri ter-
sebut, siswa akan terdorong untuk lebih aktif dan berani dalam mengambil
keputusan untuk menyel esaikan permasal ahan-permasalahan yang terdapat dalam
kegiatan pembelgaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. Pada penélitian ini

aspek dan indikator penilaian self confidence dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Aspek dan Indikator Penilaian Self Confidence

No Aspek Indikator

1 | Keyakinan K emampuan siswa untuk menyel esaikan sesuatu
kemampuan diri | dengan sungguh-sungguh

Sikap dan perilaku siswa yang selalu berpandangan

2 | Optimis baik tentang dirinya dan kemampuannya
3 | Objektif Kemampuan siswa menyel esaikan permasalahan sesuai
dengan fakta
4 Bertanggung Kemampuan siswa untuk berani menanggung segala
jawab sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya
5 Rasiona dan Kemampuan siswa untuk menganalisis suatu masalah
realistis dengan logis dan sesuai dengan kenyataan

Dikutip dari Lauster (Ghufron & Rini, 2011:35-36)

3. Model Guided Discovery Learning

Discovery berasal dari kata ““discover” yang berarti menemukan dan ““discovery”
adalah penemuan. Bahasa Indonesia memberi pengertian discover sebagai
menemukan. Makna menemukan dalam pembel gjaran mengarah pada pengertian
memperoleh pengetahuan yang membawa kepada suatu pandangan. Sedangkan

“guided” dapat diartikan sebagai bimbingan atau terbimbing. Dari arti kata-kata
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tersebut dapat disimpulan bahwa guided discovery learning merupakan model

pembel gjaran penemuan terbimbing.

Menurut Hamalik (2005:188) guided discovery learning melibatkan siswa dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan guru. Siswa melakukan kegiatan penemuan,
sedangkan guru membimbing mereka memperoleh generalisas yang sesuai
dengan tujuan pembelgaran. Segjalan dengan. Ali (2004:87). yang mengatakan
bahwa guided discovery learning adalah model pembelgaran yang dalam
pelaksanaannya dilakukan oleh siswa berdasarkan petunjuk-petunjuk guru.
Petunjuk yang diberikan berbentuk pertanyaan membimbing. Dari beberapa pen-
dapat tersebut, dissimpulkan bahwa guided discovery learning adalah model
pembelgjaran yang mendorong siswa menemukan generalisasi dengan bimbingan
guru melalui pertanyaan-pertanyaan dan langkah-langkah kerja dalam lembar
kerja sehingga siswa dapat mencari kessmpulan yang sesua dengan tujuan

pembel g aran.

Alberta learning merupakan suatu lembaga riset di bidang pembelgaran dan
penggaran di Canada yang mendefinisikan pembelgjaran berbasis penemuan.
Menurut Alberta Learning (2004:11-13) ada 6 fase, yaitu 1) fase perencanaan, 2)
fase retrieving, 3) fase memproses, 4) fase menciptakan, 5) fase sharing , dan 6)
fase evaluasi. Fase-fase tersebut sgjalan dengan langkah-langkah guided disco-
very learning yang diungkapkan oleh Kurniasih dan Sani (2014.:68-71) yaitu:
1. Simulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pada tahap ini, siswa dihadapkan pada sesuatu permasalahan yang

menimbulkan kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberikan
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generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki permasalahan tersebut.

Selain dengan menghadapkan pada suatu masalah, guru juga dapat memulai
pembelgaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan
aktivitas lainnya yang mengarahkan siswa pada persigpan dalam menyele-
saikan masalah.

2. Problem Satement (pernyataan/identifikasi masalah)
Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan
pelgjaran. Kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipo-
tesis (jawaban sementara) atas pertanyaan dari masal ah.

3. Data Collection (pengumpulan data)
Pada tahap ini, siswa mengumpulkan berbagai informas yang relevan,
membaca literatur, mengamati objek, atau melakukan uji coba sendiri, dan
sebagainya untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat. Secara tidak
langsung, siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan sebelumnya.

4. Data Processing (pengolahan data)
Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah, diklasifikasikan, atau dihitung
untuk memperoleh jawaban apakah sesuai dengan hipotesis atau tidak. Dari
pengolahan data tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang
aternatif jawaban/penyel esaian yang perlu mendapat pembuktian secaralogis.

5. Verification (pembuktian)

Melalui tahap ini, siswa melakukan pemeriksaan secara cermat dan teliti untuk

membuktikan kebenaran hipotesis yang ditetapkan sebelumnya, serta

dihubungkan dengan hasil pengolahan data.
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6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)
Pada tahap ini dilakukan penyimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan
berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama dengan memperhatikan

hasi| verifikasi.

Dengan memperhatikan langkah-langkah pembelgjaran tersebut, maka pengguna-
an model guided discovery learning dianggap sebaga model yang efektif dan
efisen dalam pembelgaran matematika yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa terhadap suatu masalah yang relevan

dengan perkembangan kognitif.

Pada penelitian ini, langkah-langkah model guided discovery learning yang
digunakan yaitu, (1) siswa diberikan stimulasi oleh guru, (2) siswa mengiden-
tifikas masalah, (3) siswa membuat atau merumuskan hipotesis, (4) siswa
diberikan kesempatan untuk mengumpulkan dan mengolah data, (5) melalui data
yang telah diperoleh, siswa membandingkan dengan hipotesis sebelumnya untuk
membuktikan kebenaran rumusan hipotesis, (6) siswa menarik sebuah kesimpulan
atau generalisas dari hasil pembelgaran. Kegiatan pembelgaran dapat dilakukan
melalui diskusi kelompok yang terdiri empat sampal lima orang, sehingga dapat
meningkatkan hubungan sosia dalam kelompok karena dalam proses diskusi

terjalin kerjasama dan saling menghargai antar individu dalam suatu kel ompok.

4. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata efektif. Daam Kamus Besar Bahasa Indonesia,

efektif berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), dapat membawa
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hasil, berhasil guna (usaha, tindakan). Sedangkan efektivitas atau keefektifan

adalah keadaan berpengaruh, hal berkesan, keberhasilan (usaha, tindakan).
Menurut Rakasiwi (2012:14), efektivitas adalah suatu kondisi yang menunjukkan
tingkat tercapainya suatu tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Jadi,
efektivitas berkaitan erat dengan standar atau taraf tercapainya suatu tujuan

dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

Efektivitas yang dimaksud dalam pendlitian ini adalah efektivitas pembelgaran.
Mulyasa (2006:193) menyatakan bahwa pembelgaran dikatakan efektif jika
mampu memberikan pengalaman baru dan membentuk kompetensi peserta didik,
serta mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Menurut
Hamalik (2004:171), pembelgaran yang efektif adalah pembelgaran yang
memberikan kesempatan pada siswa untuk belgar sendiri dengan melakukan
aktivitas-aktivitas belgar Simanjuntak (Arifin, 2010) menyatakan bahwa suatu
pembelgjaran dikatakan efektif apabila menghasilkan sesuatu sesuai dengan apa

yang diharapkan atau dengan kata lain tujuan yang diinginkan tercapai.

Kriteria efektivitas yang diharapkan adalah suatu ukuran yang berhubungan
dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelgaran. Menurut Trianto
(2010:241) berdasarkan ketentuan KTSP, penentuan ketuntasan belgjar ditentukan
sendiri oleh masing-masing sekolah yang dikenal dengan kriteria ketuntasan
minimal dengan berpedoman pada tiga pertimbangan, yaitu kemampuan peserta
didik, fasilitas (sarand) di sekolah, dan daya dukung. Nilai KKM setiap sekolah
berbeda-beda. Hal ini dapat dikarenakan potensi atau kemampuan hasil belgar

setigp siswa berbeda di masing-masing sekolah. Lebih lanjut, Wicaksono
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(2011:1) menyatakan bahwa pembelgaran dikatakan efektif apabila mengacu

pada ketuntasan belgar yaitu apabila lebih dari 60% dari jumlah siswa
memperoleh nilai ketuntasan minimal 65 dalam peningkatan hasil belgar dan
strategi pembelgjaran. Dalam penilitian ini dikatakan efektif apabila lebih dari

60% dari jumlah siswa memperoleh skor yang tergolong dalam kategori baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelgaran adalah
ukuran keberhasilan untuk mencapai tujuan pembelgaran yang diharapkan.
Daam penelitian ini, pembelgaran dikatakan efektif apabila peningkatan
kemampuan representasi matematis dan self confidence siswa yang mengikuti
guided discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan
representasi matematis dan self confidence siswa yang mengikuti pembelgaran
konvensional, serta persentase siswa yang memiliki kemampuan representas
matematis dan self confidence terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa

yang mengikuti guided discovery learning.

5. Teori Belagjar yang Mendukung

a. Teori Belajar Bermakna

Teori belgjar bermakna dikemukakan oleh David Ausubel sehingga sering disebut
teori belgjar bermakna Ausubel. Ausubel membedakan antara belgjar bermakna
(meaningful learning) dan belgjar menghafal (rote learning). Belgjar bermakna
adalah suatu proses memperoleh informasi baru dengan menghubungkannya

dengan struktur pengertian yang sudah dimiliki seorang peserta didik. Sedangkan
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belajar menghafal terjadi bila seseorang memperoleh informasi baru yang sama

sekali tidak berhubungan dengan pengetahuan yang telah dimilikinya.

Belgar menerima dan belgar menemukan, keduanya dapat merupakan belgjar
bermakna, bergantung pada terjadi tidaknya pengaitan konsep baru atau informasi
baru dengan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitif siswa
Keterkaitan teori belgar Ausubel dengan model guided discovery learning adalah
bahwa dalam pembelgaran siswa yang menemukan sendiri konsep baru dengan
mengaitkan konsep lama yang sudah diketahui agar pembelgaran Iebih bermakna

pada siswa.

b. Teori Kontruktivisme

Piaget dan Vygotsky adalah orang yang mempunya gagasan lahirnya teori
kontruktivisme. Menurut Piaget dalam Herpratiwi (2009:79), pengetahuan tidak
diperoleh secara pasif oleh seseorang, melainkan melalui tindakan. Bahkan per-
kembangan kognitif anak tergantung pada seberapa jauh mereka memanipulasi
dan berinteraksi dengan lingkungannya. Sedangkan menurut Vigotsky, inti dari
teori kontruktivisme adalah interaksi antara aspek internal dan eksternal yang
penekanannya pada lingkungan sosial dalam belgar, metode ini sangat

membebaskan peserta didik untuk belgjar sendiri.

Baharuddin (2007:128) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip pembelgaran
dengan pendekatan konstruktivisme telah melahirkan berbagai macam model-
model pembelgjaran, diantaranya adalah discovery learning. Pembelgaran yang

mengacu kepada teori belgar konstruktivisme lebih memfokuskan pada
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kesuksesan siswa dalam mengorganisasikan pengalaman mereka. Bukan kepatu-
han siswa dalam refleksi atas apa yang telah diperintahkan dan dilakukan oleh
guru. Dengan kata lain siswa lebih diutamakan untuk mengonstruksi sendiri

pengetahuan mereka melalui asimilasi dan akomodasi.

Prinsip belgar yang nampak jelas dalam guided discovery learning adalah materi
atau bahan pelgaran tidak disampaikan dalam bentuk utuh oleh guru, akan tetapi
siswa didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui, dilanjutkan
dengan mencari informasi sendiri, kemudian mengorganisasi atau membentuk
(konstruktif) apa yang mereka ketahui dan mereka pahami dalam suatu bentuk
akhir. Ini berarti bahwa pada guided discovery learning, teori belgar yang dikem-
bangkan ialah teori konstruktivisme dimana siswa diberikan kebebasan dalam
belgar atau mencari kebutuhannya dengan kemampuan menemukan kebutu-

hannya tersebut dengan bantuan dari orang lain.

B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas model guided discovery learning ditinjau dari
peningkatan kemampuan representasi matematis dan self confidence siswa terdiri
dari satu variabel bebas dan dua variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang
menjadi variabel bebas adalah model pembelgaran yaitu guided discovery
learning dan pembelgjaran konvensional, sedangkan variabel terikatnya adalah

kemampuan representasi matematis dan self confidence siswa.

Model guided discovery learning adalah model pembelgaran yang mengarahkan

siswa agar ikut aktif dalam proses pembelgaran, mendorong siswa menemukan
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generalisasi dengan bimbingan guru melalui pertanyaan-pertanyaan dan langkah-
langkah kerja dalam lembar kerja sehingga siswa dapat mencari kesimpulan yang
sesuai dengan tujuan pembelgaran. Guru tidak lagi menyampaikan informasi se-
cara langsung tetapi hanya berperan sebagai pembimbing, dan motivator agar
siswa dapat menemukan konsep, merepresentasikannya kemudian menyel esaikan
masalah matematis dengan mandiri. Pelaksanaan pembelgjaran dengan guided
discovery learning pada penelitian ini ada enam langkah yaitu: (1) memberikan
stimulasi pada siswa, (2) mengidentifikass masalah, (3) mengumpulkan data,
(4) mengolah data, (5) membuktikan hasil data yang telah diolah, dan (6) meng-

evaluas hasil belgjar siswa.

Langkah pertama dalam guided discovery learning adalah memberikan stimulas
pada siswa. Pada langkah ini, siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan ataupun
suatu permasalahan kontekstual yang terkait dengan lembar kerja kelompok
(LKK) sehingga merangsang siswa untuk menggali kemampuannya tentang
masalah konstektual tersebut atau memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat
membimbing siswa memunculkan rasa keingintahuannya. Dengan hal tersebut,
siswa diharapkan mampu mengembangkan self confidence dengan selalu ber-
pandangan bak tentang dirinya dan kemampuannya dapat menyelesaikan

permasal ahan dengan baik.

Kemudian langkah kedua dalam guided discovery learning adalah meng-
identifikas masalah. Dalam langkah ini, guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengidentifikasi masalah dalam LKK sehingga siswa merumuskan

hipotesis yakni berupa pernyataan (statement) sebagai jawaban sementara atas
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permasalahan yang diberikan. Pada langkah ini, siswa mampu mengidentifikasi
masalah dengan membuat persamaan atau ekspresi matematis dari representasi
lain yang diberikan. Selain itu, langkah ini dapat mengembangkan kemampuan
self confidence berupa sikap rasional dan readlistis yaitu siswa mampu mengana-
lisis suatu masalah dengan pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai

dengan kenyataan.

Selanjutnya langkah ketiga dalam guided discovery learning adalah pengumpulan
data. Pada langkah ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk meng-
umpulkan berbagai informasi yang sesuai dengan permasalahan, membaca
literatur, melakukan uji coba secara mandiri, dan sebagainya sebagai upaya
pembuktian hipotesis yang telah dirumuskan benar atau tidak. Peserta didik dapat
berpikir secara aktif dan mandiri untuk mengeksplorasi berbaga alternatif
penyelesaian masalah. Melaui tahap ini, siswa diasah kemampuannya untuk me-
rencanakan strategi penyelesaian terhadap permasalahan yang diberikan, yaitu
dengan membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas masalah dan
memfasilitass masalah. Selain itu siswa dilatih untuk bersikap objektif yaitu
memandang suatu permasalahan sesuai dengan kebenaran yang semestinya, bukan

menurut dirinya sgja.

Adapun langkah keempat dalam guided discovery learning adalah pengolahan
data. Padalangkah ini, data dan informasi yang telah diperoleh oleh siswa kemu-
dian diolah, diklasifikasikan, dihitung, atau diterapkan dengan cara tertentu.
Pengolahan data juga berfungs sebagai pembentukan konsep dan generalisasi.

Dari generalisas tersebut peserta didik akan mendapatkan pengetahuan baru
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tentang alternatif jawaban atau penyelesaian yang harus mendapat pembuktian
secara logis. Sehingga melaui tahap ini, siswa diasah kemampuannya untuk
menyel esailkan msalah dari suatu ekspresi matematis. Selain menambah pengeta-
huan, langkah ini dapat mengembangkan self confidence siswa yaitu kemampuan

siswa untuk menyel esai kan sesuatu permasalahan dengan sungguh-sungguh.

Langkah kelima dalam guided discovery learning adalah pembuktian. Guru
memberikan kesempatan kepada beberapa wakil kelompok untuk mempresen-
tasikan hasil diskusi. Kelompok yang lain memperhatikan dan melakukan peme-
riksaan hasil diskus kelompoknya untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis yang telah didapatkan dari hasil pengolahan data. Sehingga melaui
tahap ini, siswa diasah kemampuannya untuk mengemukakan ide-ide serta
pendapatnya. Aktivitas ini akan mengembangkan kemampuan representasi mate-
matis siswa terutama dalam mengungkapkan ide-ide yang dimiliki dalam bentuk
katarkata. Selain itu, sikap tanggung jawab siswa dilatih dengan kesediaan siswa
untuk menanggung segala sesuatu yang telah menjadi konsekuens atas langkah

pembuktian yang telah dilakukan.

Langkah keenam atau terakhir dalam guided discovery learning adalah menarik
kesimpulan atau generalisasi. Siswa dibimbing oleh guru menarik sebuah
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dalam suatu masalah yang sama
dengan memperhatikan hasil pembuktian. Hal ini dilakukan agar kessmpulan
yang didapat merupakan penemuan siswa yang sesuai dengan tujuan pembe-
lgaran. Pada langkah ini dapat dilihat kemampuan siswa dalam menjawab soal

dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. Karena siswa dapat menarik
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kesimpulan, maka dapat menimbulkan sikap dan perilaku siswa yang selau

berpandangan baik tentang dirinya dan kemampuannya.

Berdasarkan uraian di atas, dalam model guided discovery learning terdapat
langkah-langkah pembelgjaran yang memberikan peluang untuk meningkatkan
kemampuan representasi matematis dan self confidence siswa dan langkah-
langkah tersebut tidak terdapat pada pembelgaran konvensional. Hal ini karena
daam pembelgaran konvensional guru sangat mendominasi di kelas dengan
menjelaskan materi secara rinci, memberikan contoh soal, memberikan latihan
serupa dengan contoh soal dan membahas latihan tersebut sehingga siswa hanya
bisa memperhatikan, mendengarkan, mencatat apa yang dijelaskan oleh guru.
Siswa tidak diberi kesempatan untuk mengungkapkan ide-ide matematis ataupun
gagasannya di dalam pembelgaran. Selain itu, dalam pembelgaran konvensional
tidak melibatkan diskusi secara berkelompok, siswa cenderung pasif dalam
pembelgjaran dan kurang terjadi interaksi antara guru dengan siswa maupun siswa
dengan siswa, sehingga kepercayaan diri siswa atas kemampuannya cenderung

kurang berkembang dengan baik.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dismpulkan bahwa guided discovery
learning diduga dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis dan self
confidence siswa, sedangkan pada pembelgaran konvensional kemampuan
representasi matematis dan self confidence siswa cenderung kurang berkembang.
Dengan kata lain, peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang

mengikuti guided discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan
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kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelgaran

konvensional.

C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semuasiswakelas V11l semester genap SMP Negeri 25 Bandar Lampung tahun
pelgjaran 2016/2017 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.

2. Modd pembelgjaran yang diterapkan sebelum penelitian bukan merupakan

model guided discovery learning.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir dan anggapan dasar diatas, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
1. Hipotesis Umum
Penerapan model guided discovery learning efektif ditinjau dari kemampuan
representas matematis dan self confidence siswa.
2. Hipotesis Khusus
a. Peningkatan kemampuan representas matematis siswa yang mengikuti
guided discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan
representas matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional.
b. Peningkatan self confidence siswa yang mengikuti guided discovery learning
lebih tinggi daripada peningkatan self confidence siswa yang mengikuti

pembelgjaran konvensional.
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c. Persentase siswa yang memiliki kemampuan representasi matematis dan self
confidence terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang

mengikuti guided discovery learning.



[11. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgaran 2016/2017 di
SMP Negeri 25 Bandar Lampung. Populasi dalam pendlitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII yang terdistribusi dalam sembilan kelas yaitu kelas VIII A
sampal VIl I. Dari kesembilan kelas tersebut digjar oleh lima guru yang berbeda.
Berikut daftar guru yang mengagar matematika di SMP Negeri 25 Bandar

Lampung berdasarkan Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Daftar Guru Matematika KelasVII1 di SMP Negeri 25 Bandar

L ampung
No. Nama Guru Keas
1. Wiwik S, S.Pd VIIIA
2. Dra. Aseptina VIII B
3. Dra. Aresnawati VIIIC,D,E
4. Dra Suci VIIIF G
5. Dra. Siti Umaidah VIIIH, I

Pemilihan sampel untuk penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling, dengan mengambil dua kelas dengan pertimbangan diasuh
oleh guru yang sama. Dengan demikian, diharapkan siswa pada kelas sampel
mendapatkan pengalaman belgar yang relatif sama sebelum pendlitian
dilaksanakan. Pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol dari dua kelas

tersebut dilakukan secara random. Satu kelas sebagai kelas eksperimen yaitu
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kelas dengan guided discovery learning dan kelas yang lain sebagai kelas kontrol
yaitu kelas dengan pembelgaran konvensional. Berdasarkan teknik tersebut, ma-
ka dipilihlah dua kelas dari tiga kelas yang diasuh oleh I1bu Dra. Aresnawati yaitu
kelas VIII E dengan jumlah 32 siswa sebaga kelas eksperimen dan kelas VIII D
dengan jumlah 32 siswa sebagai kelas kontrol. Seluruh siswa pada kelas VIl E
dan VIII D diambil sebagai sampel karena seluruhya mengikuti pretest dan

posttest.

B. Desain Penditian

Penelitian ini merupakan penelitian semu (quasi eksperiment). Desain yang digu-
nakan adalah pretest - posttest control group design. Pretest dilakukan sebelum
diberikannya perlakuan untuk mendapatkan data kemampuan representas
matematis awal dan self confidence awal siswa. Posttest dilakukan setelah diberi-
kannya perlakuan untuk mendapatkan data kemampuan representasi matematis
akhir dan self confidence akhir siswa. Garis besar pelaksanaan penelitian dapat

seperti pada Tabel 3.2.

Tabd 3.2 Desain Pendlitian

Sampe PerlakL_Jan
Pre Pembelgjaran Post
Eksperimen ©) X ©)
Kontrol O C O
Fraenkel dan Wallen (2009:268)
K eterangan:
O : Data

X : Guided Discovery Learning
C : Pembelgaran Konvensional
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C. Data Penditian

Data yang diperoleh dari penelitian ini: 1) data skor kemampuan awal represen-
tas matematis yang diperoleh melaui pretest dan data pengisian skala self
confidence sebelum perlakuan; 2) data skor kemampuan akhir representasi mate-
matis yang diperoleh melalui posttest dan data pengisian skala self confidence

setelah perlakuan; dan 3) data skor peningkatan.

D. Prosedur Pendlitian

Adapun prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga

tahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada.

b. Menentukan sampel penelitian.

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian.

d. Menyusun proposal penelitian.

e. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) sesuai dengan model
yang digunakan yaitu guided discovery learning untuk kelas eksperimen dan
pembelgjaran konvensional untuk kelas kontrol.

f. Membuat Lembar Kerja Kelompok untuk kelas eksperimen

g. Membuat instrumen penelitian yang terdiri dari tes kemampuan representas
matematis dan skala self confidence beserta pedoman pemberian skor.

h. Menguji vaidas instrumen penelitian kemudian melakukan uji coba tes

kemampuan representasi matematis dan skala self confidence.
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
b. Melaksanakan guided discovery learning pada kelas eksperimen dan
pembel gjaran konvensional pada kelas kontrol.

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol .

3. Tahap Akhir

a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan representasi matematis siswa dan
data hasil skala self confidence matematis siswa.

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

c. Membuat laporan pendlitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan non
tes. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan representasi
matematis siswa dan teknik non tes yang digunakan berupa skala untuk
mengetahui self confidence siswa pada kelas yang mengikuti guided discovery

learning dan kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional.

F. Instrumen Pendlitian

Dalam penelitian ini, jenis instrumen yang akan digunakan yaitu: instrumen tes
dan non tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan representasi
matematis siswa, sedangkan skala self confidence digunakan untuk mengukur self

confidence siswa terhadap pembel gjaran matematika.
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Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pretest dan posttest.

Sebelum penyusunan tes kemampuan representas matematis, terlebih dahulu

dibuat kisi-kisi soal dengan pedoman pemberian skor kemampuan representasi

matematis yang disgjikan pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Representasi Matematis

I ndikator
Membuat Membuat Menyelesaikan | Menjawab soal
gambar bangun | persamaan masalah dari dengan
Skor geometri untuk | atau ekspresi suatu ekspres | menggunakan
memperjelas matematisdari | matematis kata-kata atau
masalah representas tekstertulis
lain yang
diberikan
0 | Tidak adajawaban
Melukiskan Membuat Membuat Menjawab soal
gambar tapi tidak | ekspresi ekspresi dengan
sesuai dengan matematistapi | matematisyang | menggunakan
konsep tidak sesuai salah dan kata-kata atau
dengan konsep | penyelesaian teks tertulis tapi
1 salah atau salah atau tidak
ekspresi sesuai dengan
matematisnya konsep
salah tapi
penyelesaiannya
benar
Melukiskan Membuat Membuat Menjawab sod
gambar namun ekspresi ekspresi dengan
kurang tepat matematis matematis menggunakan
2 secara benar dengan benar, kata-kata atau
namun kurang | tapi tekstertulis
lengkap penyelesaiannya | namun kurang
salah tepat
Melukiskan Membuat Membuat Menjawab soal
gambar dengan | ekspresi ekspresi dengan
3 benar matematis matematisdan | menggunakan
secara benar mendapatkan kata-kata atau
dan lengkap penyelesaian tekstertulis
secara benar dengan benar

Diadaptasi dari Mudzakir (2006)
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Bentuk tes yang digunakan berupa soal uraian yang terdiri dari empat butir soa
materi lingkaran. Tesini diberikan kepada siswa secaraindividual untuk mengu-
kur kemampuan representasi matematis siswa. Tes yang diberikan pada dua kelas

baik soal untuk pretest maupun posttest sama.

a. ValiditasInstrumen

Dalam pendlitian ini, validitas tes didasarkan pada validitasisi. Validitasisi dapat
diketahui dengan cara menila kesesuaian is yang terkandung dalam tes
kemampuan representasi matematis dengan indikator pembelgjaran yang telah
ditentukan. Soal tes dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru mitra.
Tes dikatakan valid jika soa tes telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar
dan indikator kemampuan representasi matematis. Penilaian terhadap kesesuaian
is dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa dalam tes dengan kemampuan

bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar ceklis (V) oleh guru.

Hasil penilaian terhadap tes kemampuan representas matematis menunjukkan
bahwa tes yang digunakan telah memenuhi validitas isi (Lampiran B.5). Setelah
instrumen tes dinyatakan valid, maka dilakukan uji coba soal pada siswa di luar
sampel yaitu kelas IX D. Data yang diperoleh dari uji coba pada kelas IX D
kemudian diolah dengan bantuan Software Microsoft Excel 2010 untuk
mengetahui koefisien reliabilitas tes, koefisien daya pembeda, dan indeks tingkat

kesukaran butir soal.
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b. Reliabilitas Tes

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sgauh mana instrumen dapat
dipercaya dalam penelitian. Rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas

dalam penelitian ini adalah rumus Alpha dalam Arikunto (2010:109) sebagai

berikut:
o/ n > 0
1 = (n—l)(l_ 2 )
Keterangan:
T11 . reliabilitas yang dicari
n . banyaknya butir soal
Y 0% : jumlah varians skor tiap-tiap item
o2 . vaianstotal

Nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan melalui kriteria
reliabilitas yang berdasarkan pendapat Arikunto (2010:75) seperti yang terlihat

dalam Tabel 3.4

Tabel 3.4 Kriteria Rdiabilitas

Koefisien relibilitas (r11) Kriteria
0,80<r;3<1,00 Sangat tinggi
0,60<rq; 0,80 Tinggi
0,40 <r11<0,60 Cukup
0,20 <r;3=0,40 Rendah
0,00<r;3<0,20 Sangat rendah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba tes kemampuan representasi matematis,
diperoleh koefisien reliabilitas tes sebesar 0,842. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen tes yang digunakan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.
Perhitungan reliabilitas tes kemampuan representasi matematis dapat dilihat pada

Lampiran C.1 halaman 174.



c. Daya Pembeda

Daya pembeda dari sebuah soal menunjukkan kemampuan butir soal tersebut da-
lam membedakan tingkat kemampuan siswa. Langkah pertama untuk menghitung
koefisien daya pembeda adalah mengurutkan nilai siswa dari yang tertinggi
hingga yang terendah. Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai
tertinggi (kelompok atas) dan 27% siswa yang memperoleh nila terendah (ke-
lompok bawah). Menurut Sudijono (2011:386) daya pembeda diukur meng-
gunakan rumus:

:]A“]B

DP
Ia

Keterangan :

DP : Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu

J4 : Rataratakelompok atas pada butir soal yang diolah

/s : Rataratakelompok bawah pada butir soal yang diolah

I, : Skor maksimum butir soal yang diolah

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi menurut

Sudijono (2011:389) selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretas Daya Pembeda

Koefisen Daya Pembeda (DP) Interpretasi
e Sangat Buruk
Buruk
Cukup
Baik
Sangat Baik

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan daya pembeda butir soal yang telah
diujicobakan memiliki kriteria cukup, baik, dan sangat baik. Perhitungan daya

pembeda selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 176.
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d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan dergjat kesukaran suatu butir
soal. Menurut Sudijono (2011:372) rumus yang digunakan untuk mengukur

tingkat kesukaran suatu butir soal adalah sebagai berikuit.

TK = E
It
Keterangan :

TK =tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr =jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal yang diperoleh
I+ =jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal diinterpretasi berdasarkan kriteria

indeks kesukaran yang dijelaskan Sudijono (2011:372) seperti pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretas Tingkat Kesukaran

Interpretas

Sangat Sukar

Sukar

Sedang

Mudah

Sangat Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan tingkat kesukaran butir soal yang telah
diujicobakan memiliki kriteria sedang, sukar, dan sangat sukar. Perhitungan se-

lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 176.

Dari beberapa hasil perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes
dikatakan valid dan reliabel serta telah memenuhi daya pembeda dan tingkat
kesukaran yang telah ditentukan maka instrumen tes kemampuan representasi

matematis yang disusun layak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.
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2. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala self
confidence yang diberikan kepada siswa yang mengikuti guided discovery
learning dan pembelgaran konvensional saat awal dan akhir kegiatan pendlitian.
Skala tersebut berisi pernyataan-pernyataan positif dan negatif berkaitan dengan
indikator self confidence. Penyataan yang akan diberikan kepada siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol bertujuan untuk mengetahui self confidence siswa

pada saat pembel gjaran matematika.

Pada penelitian ini, untuk mengukur kemampuan self confidence siswa digunakan
skala Likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS),
setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Skala self confidence
akan dibuat dalam bentuk 15 pernyataan positif dan 15 pernyataan negatif.
Penyusunan skala diawali dengan membuat kisi-kisi yang sesuai dengan indikator
self confidence kemudian dilakukan uji validitas isi yang dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing untuk pertimbangan dan saran mengena kesesuaian antar

indikator self confidence dengan pernyataan yang diberikan.

G.Teknik Analisis Data

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data kemampuan represen-
tas matematis awal dan kemampuan representass matematis akhir serta self
confidence awa dan self confidence akhir siswa dianalisis untuk mendapatkan
skor peningkatan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan

kemampuan representasi matematis dan self confidence siswa yang mengikulti
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guided discovery learning dan pembelgaran konvensional. Menurut Hake
(1998:1) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi

(normalized gain) yaitu:

posttest score—pretest score

g:

maximum possible score—pretest score

Pengolahan dan andisis data kemampuan representas matematis dan self
confidence siswa dilakukan dengan menggunakan uji statistik terhadap data skor
peningkatan kemampuan representass matematis dan self confidence siswa.

Pengol ahan data dilakukan dengan bantuan Software Microsoft Excel 2010.

1. Data Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Berikut ini adalah langkah-langkah pengolahan data kemampuan representasi

matematis siswa.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, data skor peningkatan kemam-
puan representas matematis siswa diuji dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat
berdasarkan pada Sudjana (2005:273).
a. Hipotesis uji normalitas data kemampuan representas matematis

H, : data berasal dari populas yang berdistribusi normal.

H, : databerasal dari populas yang tidak berdistribusi normal.
b. Taraf signifikan: a = 0,05

c. Statistik uji chi-kuadrat:
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(0;-E;)?

2 _ vk
X% = dizg Ei

Keterangan:
0;= frekuens harapan
E;= frekuens yang diharapkan
k = banyaknya pengamatan
d. KriteriaUji
Kriteria Uji Ho diterima jika Xiipyung < Xiaper dengan dk= k-3 maka data

berdistribusi normal. H, ditolak jika X,fiwng > XZper» maka data tidak

berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas data skor peningkatan representasi matematis disgjikan pada

Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Hasil Uji Normalitas Data Skor Peningkatan Kemampuan
Representasi Matematis

Kelompok Penelitian |  C2YaK — _-—— | Kesmpulan
S Sswva fhltung ;x_'tabef H0
Eksperimen 32 10,305 7,815 Ditolak
Kontrol 32 7635 | 7,815 Diterima

Berdasarkan Tabcl 3.7, dapat diketahui bahwa X;;,,, pada kelas eksperimon
lebih dari X%, dengan a = 0,05 schingga Ho ditolak, sedangkan X j;,,, pada
kelas kontrol kurang dari XZ,,.;, sehingga dengan taraf nyata 0,05 sehingga Ho
diterima. Dengan demikian, data skor peningkatan kemampuan representasi ma-
tematis pada kelas eksperimen berasal dari populas yang tidak berdistribus
normal sedangkan data skor peningkatan kemampuan representasi matematis pada
kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan seleng-

kapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7-C.8 halaman 185-190.
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b. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas pada data kemampuan representas matematis
awal diketahui bahwa kedua data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal. Menurut Russefendi (1998: 401), jika data berasal dari populasi yang
tidak berdistribusi normal maka uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji
non parametrik. Dalam penelitian ini, uji non parametrik yang digunakan untuk
data kemampuan representasl matematis awal dan data peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa adalah uji Mann-Whitney U dengan hipotesis
sebagai berikut:

Ho: tidak ada perbedaan median yang signifikan antara data skor peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti guided discovery
learning dengan data skor peningkatan kemampuan representasi matematis
siswa yang mengikuti pembelgaran konvensional.

Hi: median data skor peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang
mengikuti guided discovery learning lebih tinggi daripada median data skor
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti

pembelgjaran konvensional.

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus sebagai berikut:

U1 - nlnz 2 - ZR]_
n,(n, +1
Uz — nlnz Z( 22 ) - ZRZ
Keterangan:
ny = Jumlah sampel kelas ekperimen

n, = Jumlah sampel kelas kontrol
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U, = Jumlah peringkat 1
U, = Jumlah peringkat 2
IR, = Jumlah rangking pada sampel n,
2R, = Jumlah rangking pada sampel n,

Nilai U yang digunakan adalah nilai U yang paling kecil. Karena n.dan n:lebih

besar dari 20 maka digunakan uji z dengan statistik uji sebagai berikut.

Zyitung = U-:uw) dengan Mean=E(U) = E_lzﬁ dan g, = !nlnz (";12‘”12"'1)

Keterangan :
E(U) = Nilai harapan mean
s I8 = Standar deviasi

Kriteria pengujian adalah tolak Ho jika nilal Zpjyyng = Ztane dan terima Ho jika
sebaliknya, dengan a = 0,05. Jika H; diterima maka perlu analisis lanjutan untuk
mengetahui apakah peningkatan kemampuan representasi matematis siswa pada
kelas yang mengikuti guided discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan representass matematis siswa pada kelas yang mengikuti
pembelgjaran konvensional. Adapun analisis lanjutan tersebut adalah jika H, dite-
rima, maka yang terjadi dipopulasi sgjalan dengan yang terjadi pada sampel.
Menurut Ruseffendi (1998:314) jika H; diterima, maka cukup melihat data sampel

mana yang rata-ratanya lebih tinggi.

c. Uji Proporsi

Untuk menguji hipotesis bahwa persentase siswa yang memiliki kemampuan
representasi terkategori baik lebih dari atau sama dengan 60% dari jumlah siswa
yang mengikuti guided discovery learning, maka dilakukan uji proporsi dengan

pedoman kategori kemampuan representas matematis pada Tabel 3.8.
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Perhitungan data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.15 halaman 207.

Tabel 3.8 Pedoman Kategori Kemampuan Representasi Matematis

Skor Kategori
X >24,27 Baik
8,85< X < 24,27 Cukup Bak
X <8,85 Kurang Baik

Adapun pengujian proporsi dilakukan dengan menggunakan rumusan sebagai

berikut:

a. Hipotesis uji proporsi data kemampuan representasi matematis

Ho:m=0,60 (persentase siswa yang memiliki kemampuan representas
matematis terkategori baik sama dengan 60% dari jumlah siswa
yang mengikuti guided discovery learning)

Hi:m>0,60 (persentase siswa yang memiliki kemampuan representas
matematis terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang
mengikuti guided discovery learning)

b. Taraf siginifikan: o = 0,05

c. Statistik Uji:

x

= T
= =g

Zhitung = =
[mo(1-1o
n

Keterangan:

x = Banyaknyasiswayang memiliki kemampuan representas matematis
terkategori baik

Jumlah sampel kelas eksperimen

Proporsi siswa yang memiliki kemampuan representas matematis
terkategori baik yang diharapkan

n
Ty

mn
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d. KriteriaUji
Kriteria pengujian adalah: tolak Hg jika zpiwng 2 zg5—¢- Nilai zg5-, diperoleh

dari daftar normal baku dengan peluang (0,5-0).

2. Data Self Confidence Siswa

Berikut ini adalah langkah-langkah pengolahan data self confidence.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari populas
yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, data skor peningkatan self
confidence diuji dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat berdasarkan pada Sudjana
(2005:273) seperti yang telah dikemukakan pada andlisis data kemampuan
representasi matematis siswa. Adapun hasil uji normalitas data skor peningkatan

self confidence disgjikan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Hasil Uji Normalitas Data Skor Peningkatan Self Confidence

LS T
B L

Kelompok Pendlitian | Savak | - Kesimpulan
siswa X hitung Etubel HO
Eksperimen 32 34,413 7,815 Ditolak
Kontrol 32 90,088 7,815 Ditolak

Pada Tabel 3.9 dikctahui bahwa X7, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
lebih dari X2, dengan a = 0,05 sehingga Ho ditolak. Dengan demikian, data
skor peningkatan self confidence pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal
dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.9-C.10 halaman 191-196.



43

b. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas pada data self confidence awal diketahui bahwa
kedua data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal, begitu juga pada
data skor peningkatan self confidence diketahui bahwa kedua data berasal dari
populasi yang tidak berdistribusi normal. Menurut Russefendi (1998:401), jika
data berasa dari populasi yang tidak berdistribus normal maka uji hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji non parametrik. Dalam penelitian ini, uji non
parametrik yang digunakan untuk data self confidence awa dan data skor
peningkatan self confidence adalah uji Mann-Whitney U dengan hipotesis sebagai
berikut:
Ho: tidak ada perbedaan median yang signifikan antara data skor peningkatan self
confidence siswa yang mengikuti guided discovery learning dengan data skor
peningkatan self confidence siswa yang mengikuti pembelgaran

konvensional.

Hi: median data skor peningkatan self confidence siswa yang mengikuti guided
discovery learning lebih tinggi daripada median data skor peningkatan self

confidence siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional.

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus sebagai berikut:

ny(n, +1
U1 = n1n2 +1(IT) - ZR]_
n,(n, +1
U2 = nlnz +Z(ZT)_ ZRZ
Keterangan:
ny = Jumlah sampel kelas ekperimen

n, = Jumlah sampel kelas kontrol



U, = Jumlah peringkat 1

U, Jumlah peringkat 2

IR, Jumlah rangking pada sampel n,

2R, = Jumlah rangking pada sampel n,

Nilai U yang digunakan adalah nilai U yang paling kecil. Karena n.dan n:lebih

besar dari 20 maka digunakan uji z dengan statistik uji sebagatl berikut.

ZHitun_g - U-:H(U) dengan Mean=E(U) = E}zﬁ dan o, = Inlnz (?’;12+n2+1)

Keterangan :
E(U) = Nilai harapan mean
's 29 = Standar deviasi

Kriteria pengujian adalah tolak Ho jika nilal Zpjyng = Ziape dan terima Ho jika
sebaliknya, dengan a = 0,05. Jika Hy diterima maka perlu analisis lanjutan untuk
mengetahui apakah peningkatan self confidence siswa pada kelas yang mengikuti
guided discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan self confidence siswa
pada kelas yang mengikuti pembelgaran konvensional. Adapun analisis lanjutan
tersebut adalah jika H; diterima, maka yang terjadi dipopulasi sejalan dengan yang
terjadi pada sampel. Menurut Ruseffendi (1998:314) jika H; diterima, maka

cukup melihat data sampel mana yang rata-ratanyalebih tinggi.

c. Uji Propors

Untuk menguji hipotesis bahwa persentase siswa yang memiliki self confidence
terkategori baik lebih dari atau sama dengan 60% dari jumlah siswa yang
mengikuti guided discovery learning, maka dilakukan uji proporsi. maka
dilakukan uji proporsi dengan pedoman kategori self confidence pada Tabel 3.10.

Perhitungan data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.16 halaman 209.
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Tabel 3.10 Pedoman Kategori Self Confidence

Skor Kategori
X>943 Baik
79,2< X< 94,3 Cukup Baik

X <792 Kurang Baik

Adapun pengujian proporsi dilakukan dengan menggunakan rumusan sebagal

berikut:

a. Hipotesis uji propors data self confidence

b.

C.

d.

X

Ho: m=0,60 (persentase siswa yang memiliki self confidence terkategori
baik sama dengan 60% dari jumlah siswa yang mengikuiti
guided discovery learning)

Hy:m>0,60 (persentase siswa yang memiliki self confidence terkategori
baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti guided
discovery learning)

Taraf siginifikan: a = 0,05

Statistik Uji:

x

= T
= =g

Zhitung = =
[mo(1-1o
n

Keterangan:

Banyaknya siswa yang memiliki self confidence terkategori baik

n = Jumlah sampel kelas eksperimen

mo= Proporsi siswa yang memiliki self confidence terkategori baik yang
diharapkan

Kriteria Uji
Kriteria pengujian adalah: tolak Ho jika Znhiwng = Zgs5—q - Nilal zgs5-g

diperoleh dari daftar normal baku dengan peluang (0,5-a).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dissmpulkan bahwa
penerapan model guided discovery learning tidak efektif ditinjau dari kemampuan
representasi matematis siswa dan self confidence siswa. Namun, pada indikator
kemampuan representasi matematis, peningkatan indikator membuat persamaan
atau ekspresi matematis dari representasi lain yang diberikan siswa yang
mengikuti guided discovery learning lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti
pembelgjaran konvensional. Adapun pada indikator self confidence, peningkatan
indikator rasional dan redlistis siswa yang mengikuti guided discovery learning

lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, penulis mengemukakan saran-saran sebagai

berikut:

1. Kepada guru, jika akan menerapkan model guided discovery learning
sebaiknya dapat dipertimbangkan terlebih dahulu tingkat kemampuan
matematis siswa. Selanjutya, pengelolaan kelas dan waktu pembelgaran
dengan sebaik mungkin juga sangat diperlukan agar suasana belgjar Iebih

kondusif dan hasil yang dicapai lebih optimal.
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2. Kepada pendliti lain yang akan melakukan penelitian mengena efektivitas
model guided discovery learning dengan variabel terikat kemampuan
representasi matematis dan self confidence, disarankan melakukan penelitian
dengan jangka waktu yang lebih lama agar siswa dapat beradaptas dengan
model guided discovery learning dengan baik. Khususnya untuk aspek self

confidence sebaiknya diperhatikan teknik pengambilan data yang dipilih.
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